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	Abstract: 
The moral decline among adolescents in the digital age poses a serious challenge to Islamic education, necessitating an effective and sustainable character-building model. This study aims to analyze the integration of the Qur’an memorization method as a character-building tool for students aged 11–13 at the Fastabiqul Khairat Qur’an Memorization Center in Padang, West Sumatra. The study employs a qualitative approach with a case study design. Data were collected through six months of participant observation, in-depth interviews with nine informants, and analysis of supporting documents. Data analysis was conducted thematically to identify patterns and internal mechanisms of character formation through tahfidz activities. The results indicate that the practice of Al-Qur'an memorization significantly contributes to strengthening five key dimensions of character: honesty, discipline, responsibility, empathy, and emotional control. The findings reveal that the processes of repetition, interpretation, and internalization of Al-Qur'anic verses form a mechanism for the gradual and continuous internalization of values. Based on these findings, this study proposes two theoretical contributions: the Spiral Internalization concept, which explains the recursive process of character formation through the repetition of verses; and the Tahfidz-Character Nexus (TCN) construct, which identifies the relationship between tahfidz practice, the internalization of values, and character strengthening. These findings fill a gap in the literature regarding the internal mechanisms of character formation among early adolescent santri in the context of tahfidz education. Therefore, the TCN model and the Spiral Internalization mechanism have the potential to be developed as a pedagogical framework for strengthening Qur’an-based character education in the digital age.

Abstrak: 
Degradasi moral remaja di era digital menjadi tantangan serius bagi pendidikan Islam, sehingga diperlukan model pembinaan karakter yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi metode tahfidz Al-Qur'an sebagai instrumen pembentukan karakter pada santri usia 11–13 tahun di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat, Padang, Sumatera Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama enam bulan, wawancara mendalam terhadap sembilan informan, serta analisis dokumen pendukung. Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan mekanisme internal pembentukan karakter melalui aktivitas tahfidz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tahfidz Al-Qur'an berkontribusi signifikan terhadap penguatan lima dimensi karakter utama, yaitu kejujuran, disiplin, tanggung jawab, empati, dan pengendalian emosi. Temuan penelitian mengungkap bahwa proses pengulangan, pemaknaan, dan pembiasaan ayat Al-Qur'an membentuk mekanisme internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan dua kontribusi teoretis, yaitu konsep Internalisasi Spiral yang menjelaskan proses rekursif pembentukan karakter melalui pengulangan ayat, serta konstruk Tahfidz-Character Nexus (TCN) yang mengidentifikasi hubungan antara praktik tahfidz, internalisasi nilai, dan penguatan karakter. Temuan ini mengisi kesenjangan literatur mengenai mekanisme internal pembentukan karakter pada santri usia remaja awal dalam konteks pendidikan tahfidz. Oleh karena itu, model TCN dan mekanisme Internalisasi Spiral berpotensi dikembangkan sebagai kerangka pedagogis dalam penguatan pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an di era digital.
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PENDAHULUAN 
Masa remaja awal (11–13 tahun) merupakan fase perkembangan yang sangat menentukan dalam pembentukan identitas moral, karakter, dan orientasi nilai individu. Pada tahap ini, remaja mengalami perubahan biologis, kognitif, emosional, dan sosial yang berlangsung secara simultan, sehingga menjadi periode yang rentan terhadap berbagai pengaruh lingkungan (Sulhan, 2024). Secara psikologis, perkembangan kemampuan berpikir yang bergerak dari tahap operasional konkret menuju operasional formal memungkinkan remaja mulai mengembangkan kemampuan reflektif, berpikir abstrak, serta mengevaluasi nilai-nilai yang diterima dari lingkungan sekitarnya (Hikmandayani dkk., 2023). Namun, pada saat yang sama, kemampuan tersebut juga menjadikan remaja lebih terbuka terhadap berbagai pengaruh eksternal yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai moral dan keagamaan.
Dalam konteks masyarakat digital kontemporer, kerentanan tersebut semakin diperkuat oleh derasnya arus informasi yang melampaui batas-batas ruang sosial tradisional. Berbagai fenomena penyimpangan perilaku di kalangan remaja menunjukkan adanya tantangan serius dalam proses pembentukan karakter generasi muda. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan peningkatan kasus perundungan (bullying) di kalangan pelajar tingkat sekolah menengah pertama dalam beberapa tahun terakhir (NI PUTU, 2023). Di sisi lain, laporan Badan Narkotika Nasional mengindikasikan bahwa usia pertama kali terpapar narkotika semakin muda, berada pada rentang usia 12–14 tahun, yang menunjukkan meningkatnya kerentanan remaja terhadap perilaku berisiko (Wulansari dkk., 2025). Fenomena tersebut tidak hanya mencerminkan permasalahan perilaku individual, tetapi juga mengindikasikan adanya krisis nilai yang lebih mendasar dalam proses pendidikan dan sosialisasi generasi muda.
Krisis tersebut dapat dipahami sebagai gejala terjadinya vacuum of values atau kekosongan nilai yang muncul akibat perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat. Pertama, transformasi digital telah mengubah pola interaksi dalam keluarga sehingga fungsi keluarga sebagai agen utama transmisi nilai mengalami tantangan yang semakin kompleks. Intensitas penggunaan gawai yang tinggi sering kali mengurangi kualitas komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak. Kedua, pendidikan formal masih menghadapi keterbatasan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter secara komprehensif ke dalam praktik pembelajaran yang berkelanjutan. Ketiga, akses yang tidak terbatas terhadap berbagai konten digital memungkinkan remaja terekspos pada nilai-nilai yang tidak selalu sejalan dengan norma sosial dan ajaran Islam (Wulansari dkk., 2025). Kombinasi ketiga faktor tersebut menciptakan ruang yang memperbesar risiko terjadinya disorientasi moral pada remaja.
Dari perspektif perkembangan moral, kondisi ini menjadi semakin penting untuk diperhatikan karena remaja usia 11–13 tahun berada pada fase transisi yang sangat strategis. Menurut teori perkembangan moral Kohlberg, pada usia tersebut individu mulai bergerak dari orientasi kepatuhan berbasis konsekuensi menuju pemahaman yang lebih mendalam terhadap norma sosial dan nilai-nilai yang berlaku dalam kelompoknya (Santrock, 2021). Dengan demikian, periode remaja awal merupakan momentum yang sangat menentukan bagi proses internalisasi nilai moral dan pembentukan karakter jangka panjang. Nilai-nilai yang berhasil ditanamkan pada fase ini berpotensi menjadi fondasi bagi perilaku dan pengambilan keputusan individu pada tahap perkembangan berikutnya.
Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter tidak dapat lagi dipandang sebagai program pelengkap dalam sistem pendidikan, melainkan sebagai kebutuhan strategis untuk membangun ketahanan moral generasi muda. Diperlukan model pendidikan karakter yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan moral, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut secara mendalam melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman spiritual yang berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan Islam, salah satu pendekatan yang memiliki potensi besar untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur'an, karena tidak hanya menekankan aspek kognitif berupa hafalan, tetapi juga melibatkan dimensi afektif, spiritual, dan perilaku yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Dalam perspektif pendidikan Islam, Al-Qur'an tidak dipahami semata-mata sebagai teks ritual yang dibaca untuk memperoleh pahala, melainkan sebagai sumber petunjuk (huda) dan penyembuh (syifa') bagi problem moral, spiritual, dan psikologis manusia. Oleh karena itu, fungsi Al-Qur'an dalam pendidikan tidak berhenti pada transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi mencakup proses transformasi kepribadian dan pembentukan karakter. Munawar (2023) menegaskan bahwa pendidikan karakter Islam yang bersumber dari Al-Qur'an harus melampaui aspek kognitif dan menyentuh dimensi afektif serta perilaku nyata peserta didik. Perspektif ini sejalan dengan paradigma tauhidik dalam Islam yang mengintegrasikan pengetahuan (ilm), kehendak (iradah), dan tindakan (qudrah) dalam satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, nilai-nilai Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai norma abstrak, tetapi sebagai orientasi hidup yang membimbing remaja dalam mengambil keputusan moral di tengah semakin menguatnya relativisme nilai pada era digital (Aris, 2022).
Salah satu bentuk implementasi pendidikan berbasis Al-Qur'an yang memiliki akar kuat dalam tradisi Islam adalah metode tahfidz Al-Qur'an. Selama berabad-abad, tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pelestarian wahyu, tetapi juga sebagai sistem pendidikan yang mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses tahfidz dibangun melalui tiga aktivitas utama, yaitu talaqqi (belajar langsung dari guru), takrir (pengulangan hafalan secara konsisten), dan tasmi' (penyetoran hafalan sebagai bentuk evaluasi dan akuntabilitas) (Sa’dulloh & Muslih, 2022). Ketiga komponen tersebut membentuk suatu mekanisme umpan balik (feedback loop) yang memungkinkan terjadinya penguatan memori sekaligus pembiasaan perilaku. Dalam kerangka ini, nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kesabaran, ketekunan, dan pengendalian diri tidak hadir sebagai tujuan tambahan, melainkan sebagai konsekuensi struktural dari proses menghafal Al-Qur'an itu sendiri.
Meskipun demikian, implementasi tahfidz pada era modern menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan lembaga tahfidz nonformal, termasuk rumah tahfidz, dalam banyak kasus masih didominasi oleh orientasi kuantitatif, seperti kecepatan dan jumlah juz yang dihafal. Keberhasilan program sering kali diukur berdasarkan capaian hafalan, sementara dimensi internalisasi nilai dan pembentukan karakter kurang mendapat perhatian yang memadai (Tirtana & Shofiyyah, 2026). Akibatnya, muncul fenomena paradoksal di mana sebagian santri mampu menghafal Al-Qur'an secara verbal, tetapi belum menunjukkan konsistensi perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam hafalannya. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara memorisasi teks dan transformasi karakter, sehingga diperlukan model tahfidz yang tidak hanya efektif menghasilkan hafalan, tetapi juga mampu mengoperasionalkan proses internalisasi nilai secara sistematis dan terukur (Sudarto, 2024).
Urgensi pengembangan model tersebut menjadi semakin penting pada kelompok usia 11–13 tahun. Secara psikologis, fase remaja awal merupakan periode transisi yang ditandai oleh perkembangan kemampuan berpikir abstrak, refleksi diri, dan pencarian identitas. Pada tahap ini, remaja mulai mengembangkan kapasitas untuk memahami norma, mempertanyakan nilai, dan membangun orientasi moral yang lebih kompleks. Namun, pada saat yang sama, mereka juga sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, kelompok sebaya, dan media digital (Ramadhan dkk., 2025). Oleh karena itu, pendidikan karakter pada usia ini memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga mampu membentuk kebiasaan, pengendalian diri, dan komitmen moral melalui pengalaman yang berulang dan bermakna.
Secara teoretis, potensi transformasional metode tahfidz dapat dijelaskan melalui pendekatan multidisipliner. Dari perspektif neuropsikologi, praktik pengulangan intensif (deep repetition) yang menjadi inti tahfidz berkontribusi pada penguatan jalur saraf yang berkaitan dengan fungsi eksekutif, perhatian, pengendalian impuls, dan pengambilan keputusan moral pada korteks prefrontal, yaitu area otak yang berkembang pesat pada usia remaja awal (Hidayah, 2025). Dari perspektif psikologi perkembangan, aktivitas halaqah tahfidz menyediakan lingkungan sosial yang mendukung proses pembelajaran moral melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan interaksi kelompok yang konstruktif. Lingkungan semacam ini memenuhi kebutuhan intervensi berbasis komunitas yang efektif untuk membantu remaja menginternalisasi nilai-nilai sosial dan keagamaan secara lebih mendalam (Rismawanti dkk., 2024). 
Meskipun kajian mengenai tahfidz Al-Qur'an telah berkembang luas, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada efektivitas metode hafalan, peningkatan prestasi akademik, atau aspek religiusitas secara umum. Penelitian yang secara spesifik mengkaji mekanisme internal pembentukan karakter melalui tahfidz pada remaja awal masih relatif terbatas. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting penelitian ini. Dengan mengambil konteks Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana praktik tahfidz tidak hanya menghasilkan kemampuan menghafal Al-Qur'an, tetapi juga membentuk karakter santri melalui proses internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan model pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an sekaligus menawarkan kerangka pedagogis yang relevan untuk menjawab tantangan moral remaja di era digital.
Dalam perspektif pendidikan Islam, Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai sumber ajaran normatif, tetapi juga sebagai instrumen transformasi kepribadian yang berorientasi pada pembentukan insan yang beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab secara sosial. Al-Qur'an diposisikan sebagai hudan (petunjuk) dan syifa' (penyembuh) yang tidak hanya mengarahkan perilaku manusia, tetapi juga membentuk struktur kesadaran moral yang mendasari setiap tindakan (Hilalludin, 2026; Musthofa, 2019). Oleh karena itu, pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Qur'an pada hakikatnya tidak berhenti pada transfer pengetahuan keagamaan, melainkan diarahkan pada proses internalisasi nilai yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara simultan. Munawar (2023) menegaskan bahwa pendidikan karakter Islam hanya dapat dikatakan berhasil apabila nilai-nilai yang dipelajari tidak sekadar dipahami, tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Pandangan tersebut selaras dengan paradigma tauhidik yang mengintegrasikan dimensi 'ilm (pengetahuan), iradah (kehendak), dan qudrah (tindakan) sebagai satu kesatuan dalam proses pembentukan karakter manusia.
Salah satu model pendidikan Al-Qur'an yang berkembang luas dalam tradisi Islam adalah metode tahfidz Al-Qur'an. Selama berabad-abad, tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pelestarian wahyu, tetapi juga menjadi sarana pembentukan kedisiplinan, pengendalian diri, tanggung jawab, dan ketekunan peserta didik. Melalui proses talaqqi, takrir, dan tasmi', santri dibimbing untuk menjalani proses belajar yang menuntut konsistensi, kesabaran, dan komitmen tinggi  (Sa’dulloh & Muslih, 2022). Dari perspektif pedagogis, ketiga komponen tersebut membentuk suatu sistem pembelajaran reflektif yang memungkinkan terjadinya pengulangan nilai secara terus-menerus, sehingga karakter tidak hanya diajarkan, tetapi dibiasakan dan diinternalisasikan.
Meskipun demikian, implementasi tahfidz Al-Qur'an pada era modern menghadapi berbagai tantangan konseptual dan praktis. Pesatnya pertumbuhan lembaga tahfidz sering kali diiringi oleh orientasi yang terlalu menekankan capaian kuantitatif berupa jumlah hafalan dan kecepatan penyelesaian target juz (Hasanah, 2025). Akibatnya, keberhasilan pendidikan tahfidz kerap direduksi menjadi ukuran numerik yang mengabaikan dimensi transformasi karakter. Fenomena ini melahirkan paradoks pendidikan, yaitu ketika peserta didik mampu menghafal Al-Qur'an dengan baik, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari (Wijayanti & Kurniawan, 2025). Dengan kata lain, terjadi kesenjangan antara keberhasilan memorisasi teks dengan keberhasilan internalisasi nilai. Problematika ini menunjukkan bahwa tahfidz sebagai praktik pendidikan belum sepenuhnya dipahami sebagai proses pembentukan karakter yang komprehensif.
Secara teoretis, hubungan antara tahfidz dan pembentukan karakter dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif utama. Pertama, Teori Internalisasi Nilai, yang menjelaskan bahwa nilai akan menjadi bagian dari kepribadian individu apabila melalui proses pengulangan, pembiasaan, identifikasi, dan refleksi yang berlangsung secara berkelanjutan. Kedua, Teori Pembelajaran Sosial Bandura, yang menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan keteladanan dalam pembentukan perilaku. Dalam konteks tahfidz, interaksi intensif antara santri dan guru dalam proses talaqqi menciptakan ruang pembelajaran moral melalui mekanisme modelling. Ketiga, Teori Perkembangan Moral Kohlberg, yang menjelaskan bahwa remaja usia 11–13 tahun sedang berada pada fase transisi menuju moralitas konvensional, yaitu tahap ketika individu mulai menginternalisasi nilai sosial sebagai pedoman perilaku. Keempat, perspektif neuropsikologi perkembangan menjelaskan bahwa pengulangan intensif (deep repetition) yang menjadi karakteristik tahfidz berkontribusi terhadap penguatan jalur saraf yang berkaitan dengan fungsi eksekutif, pengendalian diri, dan pengambilan keputusan moral pada korteks prefrontal yang sedang berkembang pesat pada masa remaja awal (Hidayah, 2025). 
Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan positif antara aktivitas tahfidz dan pembentukan karakter peserta didik. Penelitian (Rismawanti dkk., 2024) menunjukkan bahwa lingkungan halaqah tahfidz berperan dalam memperkuat perilaku prososial dan kontrol diri remaja. Sementara itu, Munawar (2023) menegaskan bahwa pendidikan berbasis Al-Qur'an memiliki potensi besar dalam membentuk karakter religius peserta didik. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada identifikasi pengaruh atau hubungan antara tahfidz dan karakter tanpa menjelaskan mekanisme internal yang menyebabkan perubahan karakter tersebut terjadi. Selain itu, mayoritas studi dilakukan pada konteks pesantren formal atau kelompok usia yang lebih luas, sehingga belum memberikan gambaran spesifik mengenai proses pembentukan karakter pada remaja awal usia 11–13 tahun (Wibowo & Darodjat, 2025).
Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat setidaknya tiga kesenjangan penelitian (research gap) yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Pertama, keterbatasan kajian yang menjelaskan mekanisme internalisasi nilai yang terjadi dalam praktik tahfidz. Kedua, minimnya penelitian yang secara khusus mengkaji kelompok usia 11–13 tahun sebagai fase kritis pembentukan identitas moral. Ketiga, masih terbatasnya model konseptual yang mampu menjelaskan hubungan antara aktivitas tahfidz dan transformasi karakter secara sistematis dan terukur. Dengan demikian, meskipun hubungan antara tahfidz dan karakter telah banyak dibahas, proses bagaimana karakter terbentuk melalui aktivitas tahfidz masih menjadi area penelitian yang relatif belum terjelaskan secara mendalam.
Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam dua aspek utama. Pertama, penelitian ini mengembangkan konsep Internalisasi Spiral, yaitu mekanisme rekursif yang menjelaskan bagaimana pengulangan hafalan, pemaknaan ayat, dan pembiasaan perilaku saling berinteraksi dalam membentuk karakter santri secara bertahap dan berkelanjutan. Kedua, penelitian ini merumuskan konstruk Tahfidz-Character Nexus (TCN) yang menjelaskan keterkaitan antara praktik tahfidz, proses internalisasi nilai, dan pembentukan karakter pada remaja awal. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada hasil, penelitian ini berupaya mengungkap proses internal yang menjembatani aktivitas tahfidz dengan perubahan karakter. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi empiris terhadap kajian pendidikan Islam, tetapi juga memperkaya pengembangan teori pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an yang relevan dengan tantangan moral remaja di era digital.
Berdasarkan uraian fenomena, landasan teoretis, temuan penelitian terdahulu, serta kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai tahfidz Al-Qur'an sebagai instrumen pembentukan karakter pada remaja awal masih memerlukan eksplorasi yang lebih mendalam, khususnya terkait mekanisme internal yang menjembatani proses menghafal Al-Qur'an dengan transformasi karakter peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana metode tahfidz Al-Qur'an di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat Padang berkontribusi terhadap pembentukan karakter santri usia 11–13 tahun, mengidentifikasi mekanisme internalisasi nilai yang terjadi selama proses tahfidz, serta menjelaskan faktor-faktor yang mendukung efektivitas pembentukan karakter melalui aktivitas tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan kerangka konseptual yang mampu menjelaskan hubungan antara praktik tahfidz, proses internalisasi nilai, dan perubahan karakter santri secara sistematis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan teori pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi lembaga tahfidz, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merancang model pembinaan karakter yang lebih efektif, terukur, dan relevan dengan tantangan perkembangan remaja di era digital.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (single bounded case study). Desain ini dipilih karena penelitian berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap proses pembentukan karakter melalui praktik tahfidz Al-Qur'an dalam konteks sosial dan pendidikan yang spesifik. Studi kasus memungkinkan peneliti memahami secara komprehensif bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi dalam lingkungan alaminya (natural setting), sehingga mampu mengungkap dinamika, makna, dan mekanisme internal yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui pendekatan kuantitatif (Schoch, 2020). Dalam penelitian ini, kasus yang dibatasi (bounded system) adalah implementasi program tahfidz berbasis karakter pada santri usia 11–13 tahun di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat Padang.
Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat memiliki karakteristik yang relatif unik dibandingkan lembaga tahfidz pada umumnya, yaitu mengintegrasikan pembinaan karakter secara eksplisit ke dalam kurikulum tahfidz melalui kegiatan halaqah karakter, pembiasaan adab, dan evaluasi perilaku santri. Karakteristik tersebut menjadikan lembaga ini relevan sebagai kasus instrumental untuk memahami hubungan antara aktivitas tahfidz dan pembentukan karakter pada remaja awal.
Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan prinsip information-rich cases, yaitu individu yang memiliki pengalaman langsung dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Kriteria partisipan meliputi: (1) terlibat aktif dalam program tahfidz minimal enam bulan; (2) berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran atau pengelolaan program; dan (3) bersedia memberikan informasi secara sukarela. Sebanyak sembilan informan terlibat dalam penelitian ini yang terdiri atas dua pengajar tahfidz, empat santri usia 11–13 tahun, dua wali santri, dan satu pengelola lembaga. Proses pengumpulan data dilakukan hingga mencapai kejenuhan informasi (data saturation), yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan tema atau informasi baru yang signifikan.
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama untuk memastikan kedalaman dan triangulasi informasi. Pertama, wawancara mendalam semi-terstruktur yang dilaksanakan dalam 18 sesi dengan durasi antara 60–90 menit setiap sesi. Wawancara difokuskan pada pengalaman peserta terkait proses tahfidz, perubahan perilaku, strategi pembinaan karakter, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat internalisasi nilai. Kedua, observasi partisipatif yang dilakukan dua kali setiap minggu selama enam bulan dengan total 48 sesi observasi. Observasi mencakup aktivitas talaqqi, muraja'ah, tasmi', halaqah karakter, interaksi guru-santri, serta perilaku keseharian santri di lingkungan pembelajaran. Ketiga, analisis dokumen yang meliputi buku perkembangan hafalan, catatan evaluasi karakter, catatan anekdot pengajar, dokumen kurikulum, serta rekaman video pembelajaran yang diperoleh melalui persetujuan resmi dari pihak lembaga.
Analisis data dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data berlangsung dengan mengikuti model analisis interaktif yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (Amroellah dkk., 2025; Sumilih dkk., 2025). Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan proses open coding untuk mengidentifikasi unit-unit makna, dilanjutkan dengan axial coding untuk menghubungkan kategori yang memiliki keterkaitan konseptual, dan selective coding untuk merumuskan tema-tema utama yang menjelaskan mekanisme pembentukan karakter melalui tahfidz. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk matriks tematik, narasi analitis, dan pemetaan hubungan antarkategori guna memudahkan interpretasi. Proses analisis dilakukan secara iteratif dengan membandingkan temuan antar-sumber data hingga diperoleh pola yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Untuk menjamin kualitas dan kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan prinsip trustworthiness yang meliputi empat aspek. Pertama, credibility dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, observasi berkelanjutan, dan member checking kepada informan utama. Kedua, transferability diperkuat melalui penyajian deskripsi konteks penelitian secara rinci (thick description) sehingga memungkinkan pembaca menilai relevansi temuan pada konteks lain yang serupa. Ketiga, dependability dijaga melalui proses peer debriefing dan pemeriksaan konsistensi prosedur penelitian oleh rekan sejawat. Keempat, confirmability dilakukan melalui penyusunan audit trail yang mendokumentasikan seluruh proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data secara sistematis sehingga jejak analisis dapat ditelusuri kembali.
Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian. Seluruh partisipan memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur pengumpulan data, serta hak mereka untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Identitas partisipan disamarkan menggunakan kode informan untuk menjaga kerahasiaan data dan melindungi privasi peserta penelitian. Selain itu, seluruh data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik dan disimpan sesuai dengan prinsip kerahasiaan penelitian kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat menerapkan model pembelajaran tahfidz yang terstruktur dan berorientasi pada integrasi antara pencapaian hafalan Al-Qur'an dan pembentukan karakter santri. Program dirancang dalam bentuk kegiatan intensif dengan durasi sekitar tiga setengah jam per hari yang disusun secara sistematis untuk mengakomodasi kebutuhan perkembangan kognitif, afektif, dan sosial santri usia 11-13 tahun. Berbeda dengan model tahfidz yang berfokus pada target kuantitas hafalan, program di lembaga ini menempatkan proses internalisasi nilai sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas menghafal Al-Qur'an.
Secara operasional, kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam dua sesi utama yang saling melengkapi. Sesi sore dengan durasi sekitar 120 menit difokuskan pada kegiatan takrir (penguatan hafalan baru) dan tasmi' (penyetoran hafalan kepada guru). Pada tahap ini, santri tidak hanya dituntut untuk mencapai ketepatan bacaan dan kelancaran hafalan, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen terhadap target belajar yang telah ditetapkan. Proses tasmi' berfungsi sebagai mekanisme akuntabilitas yang mendorong santri untuk mempersiapkan hafalan secara optimal sekaligus membangun kesadaran terhadap pentingnya konsistensi dalam belajar.
Sementara itu, sesi malam yang berlangsung selama 90 menit diarahkan pada kegiatan muraja'ah dan Halaqah Karakter. Kegiatan muraja'ah tidak hanya berfungsi menjaga kualitas hafalan, tetapi juga membentuk kebiasaan belajar yang berkelanjutan melalui proses pengulangan yang sistematis. Adapun Halaqah Karakter menjadi ruang reflektif yang memungkinkan santri menghubungkan kandungan nilai-nilai Al-Qur'an dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Dalam forum ini, pengajar secara aktif mengajak santri mendiskusikan makna ayat, persoalan moral yang mereka hadapi, serta bentuk implementasi nilai-nilai tersebut dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan pergaulan sosial.
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa integrasi antara aktivitas hafalan dan refleksi nilai tersebut membentuk suatu ekosistem pembelajaran yang mendukung proses internalisasi karakter. Santri tidak hanya menghafal teks Al-Qur'an sebagai materi pembelajaran, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk memahami relevansi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya terhadap realitas kehidupan mereka. Dengan demikian, proses tahfidz berkembang dari aktivitas memorisasi menjadi sarana pembentukan kesadaran moral dan penguatan karakter.
Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan bahwa konsistensi jadwal, intensitas interaksi antara guru dan santri, serta keberadaan Halaqah Karakter menjadi faktor penting yang membedakan program ini dari praktik tahfidz konvensional. Ketiga komponen tersebut menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pembentukan kebiasaan positif, pengendalian diri, dan tanggung jawab personal. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas program tahfidz dalam membentuk karakter tidak hanya ditentukan oleh frekuensi pengulangan hafalan, tetapi juga oleh keberadaan mekanisme pedagogis yang secara sengaja menghubungkan aktivitas menghafal dengan proses refleksi dan pembiasaan nilai.
Dengan demikian, implementasi program di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat menunjukkan bahwa pendidikan tahfidz yang dirancang secara integratif mampu berfungsi sebagai instrumen pembentukan karakter. Model ini memperlihatkan bahwa keberhasilan tahfidz tidak semata-mata diukur melalui capaian jumlah hafalan, tetapi juga melalui kemampuan lembaga dalam mentransformasikan nilai-nilai Al-Qur'an menjadi perilaku dan kebiasaan yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari santri.
Sumber: Data observasi dan wawancara penelitian 2026
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas program tahfidz di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat tidak hanya ditentukan oleh intensitas kegiatan hafalan, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam membangun ekosistem pembelajaran yang responsif terhadap tantangan perkembangan remaja kontemporer. Temuan pada Diagram 2 mengenai hambatan implementasi program memperlihatkan bahwa paparan digital berupa penggunaan gawai dan media sosial merupakan faktor yang paling sulit dikendalikan secara penuh, dengan persentase hambatan yang masih muncul sebesar 28%. Temuan ini mengonfirmasi bahwa remaja usia 11-13 tahun sebagai digital natives hidup dalam lingkungan yang sarat dengan distraksi digital, sehingga proses pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari konteks teknologi yang membentuk pengalaman keseharian mereka.
Dari perspektif pendidikan karakter, temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama lembaga tahfidz pada era digital bukan hanya mempertahankan kualitas hafalan, tetapi juga membangun kemampuan regulasi diri (self-regulation) santri dalam menghadapi arus informasi dan hiburan digital yang semakin masif. Dalam konteks ini, keberhasilan program tidak diukur dari kemampuan menghilangkan pengaruh teknologi secara total, melainkan dari kemampuan mengembangkan kesadaran moral dan kontrol diri yang memungkinkan santri menggunakan teknologi secara lebih bertanggung jawab. Oleh karena itu, program tahfidz di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat dirancang tidak sekadar sebagai aktivitas akademik keagamaan, tetapi sebagai sistem pembiasaan yang menanamkan disiplin, konsistensi, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Pembagian waktu pembelajaran yang terstruktur antara sesi sore dan malam berperan penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang menuntut keterlibatan aktif santri secara berkelanjutan. Pola ini membangun rutinitas kolektif yang mengintegrasikan aktivitas menghafal, pengulangan, evaluasi, dan refleksi nilai dalam satu rangkaian pembelajaran yang utuh. Hasil observasi menunjukkan bahwa keteraturan jadwal dan intensitas interaksi yang tinggi antara guru dan santri secara bertahap membentuk budaya belajar yang kondusif bagi pengembangan karakter. Dengan demikian, aktivitas tahfidz tidak diposisikan sebagai praktik memorisasi yang bersifat individual, tetapi sebagai proses sosial yang berlangsung dalam komunitas pembelajaran yang memiliki norma dan nilai bersama.
Temuan yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah adanya inovasi pedagogis berupa program Halaqah Karakter, yang menjadi pembeda utama antara Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat dan sebagian besar lembaga tahfidz konvensional. Halaqah Karakter dilaksanakan selama 30 menit pada sesi malam dan berfungsi sebagai ruang reflektif untuk menghubungkan hafalan Al-Qur'an dengan realitas kehidupan santri. Pada tahap ini, ayat-ayat yang telah dihafal tidak hanya dipertahankan pada level verbal dan tekstual, tetapi ditransformasikan menjadi bahan diskusi moral yang relevan dengan pengalaman keseharian peserta didik.
Proses yang berlangsung dalam Halaqah Karakter menunjukkan adanya mekanisme kontekstualisasi nilai yang sistematis. Pengajar berperan sebagai fasilitator yang membantu santri memahami hubungan antara pesan normatif Al-Qur'an dengan berbagai persoalan aktual yang mereka hadapi, seperti penggunaan media sosial, hubungan dengan teman sebaya, kedisiplinan belajar, kejujuran, tanggung jawab, dan pengendalian emosi. Melalui dialog reflektif tersebut, nilai-nilai Al-Qur'an tidak lagi dipahami sebagai konsep abstrak yang terpisah dari kehidupan, melainkan sebagai pedoman praktis dalam pengambilan keputusan moral.
Analisis data menunjukkan bahwa Halaqah Karakter berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan proses memorisasi dengan internalisasi nilai. Dalam forum ini terjadi pergeseran dari orientasi knowing the Qur'an menuju living the Qur'an, yaitu perubahan dari sekadar menghafal ayat menjadi upaya memahami dan mengimplementasikan pesan moralnya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter tidak terletak pada banyaknya hafalan yang dimiliki santri, melainkan pada kemampuan lembaga menciptakan ruang refleksi yang memungkinkan nilai-nilai Al-Qur'an diterjemahkan menjadi perilaku nyata.
Secara konseptual, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa tahfidz Al-Qur'an akan memberikan dampak karakter yang lebih signifikan ketika dikombinasikan dengan proses refleksi, dialog, dan kontekstualisasi nilai. Halaqah Karakter menjadi mekanisme pedagogis yang menjembatani kesenjangan antara hafalan dan perilaku, sehingga pendidikan tahfidz tidak berhenti pada capaian kognitif, tetapi berkembang menjadi proses transformasi moral yang berkelanjutan. Temuan ini sekaligus menjadi salah satu fondasi empiris bagi pengembangan konstruk Tahfidz-Character Nexus (TCN) yang menempatkan kontekstualisasi nilai sebagai komponen kunci dalam efektivitas tahfidz sebagai instrumen pembentukan karakter remaja di era digital.
Temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah teridentifikasinya suatu mekanisme pembentukan karakter yang dikonseptualisasikan sebagai Internalisasi Spiral. Konsep ini muncul dari analisis mendalam terhadap pengalaman belajar santri dan menunjukkan bahwa transformasi karakter melalui tahfidz Al-Qur’an tidak berlangsung secara linear sebagaimana asumsi pendidikan konvensional yang menempatkan proses pembelajaran dalam urutan sederhana menghafal, memahami, berperilaku. Sebaliknya, hasil penelitian memperlihatkan bahwa perubahan karakter berkembang melalui proses yang bersifat spiral, dinamis, dan rekursif, di mana setiap tahapan pembelajaran terus berinteraksi dan saling memperkuat sehingga menghasilkan penghayatan nilai yang semakin mendalam dari waktu ke waktu.
Berdasarkan analisis tematik terhadap data observasi, wawancara, dan dokumentasi, mekanisme Internalisasi Spiral berlangsung melalui empat fase utama yang saling berkaitan. Fase pertama adalah Impresi Fonetik (Phonetic Impression), yaitu tahap ketika ayat Al-Qur’an diulang secara intensif melalui aktivitas talaqqi, takrir, dan muraja’ah. Pada tahap ini, pengucapan dan pendengaran ayat secara berulang membentuk jejak memori (memory trace) yang kuat dalam struktur kognitif santri. Proses tersebut menjadi fondasi awal internalisasi nilai karena paparan yang berulang memungkinkan ayat-ayat Al-Qur’an terus hadir dalam kesadaran peserta didik. Karakteristik perkembangan neurologis remaja awal yang masih memiliki tingkat plastisitas otak relatif tinggi memperkuat efektivitas fase ini dalam membangun keterikatan kognitif terhadap teks Al-Qur’an.
Fase kedua adalah Resonansi Makna (Meaning Resonance), yaitu tahap ketika ayat yang telah dihafal mulai memperoleh makna personal melalui proses kontekstualisasi nilai dalam Halaqah Karakter. Pengajar secara aktif menghubungkan kandungan ayat dengan pengalaman keseharian santri sehingga pesan Al-Qur’an tidak berhenti pada tataran tekstual. Sebagai contoh, pembahasan Surah Al-Hujurat dikaitkan dengan fenomena penyebaran hoaks, perundungan digital, serta etika berkomunikasi di media sosial yang akrab dengan kehidupan remaja usia 11-13 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa relevansi kontekstual menjadi faktor penting dalam menjembatani kesenjangan antara hafalan dan pemahaman nilai.
Fase ketiga adalah Konfrontasi Moral (Moral Confrontation). Pada tahap ini, santri berhadapan dengan situasi nyata yang menguji konsistensi antara nilai yang telah dipelajari dengan perilaku yang mereka tampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi dengan teman sebaya, penggunaan media digital, kedisiplinan belajar, maupun hubungan dengan keluarga menjadi arena munculnya berbagai dilema moral. Analisis data menunjukkan bahwa pada fase ini sering muncul kondisi disonansi kognitif, yaitu ketegangan psikologis yang timbul ketika tindakan yang dilakukan tidak sejalan dengan nilai yang diyakini. Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa disonansi tersebut justru berfungsi sebagai mekanisme reflektif yang mendorong santri melakukan evaluasi diri dan memperkuat kesadaran moralnya.
Fase keempat adalah Konsolidasi Perilaku (Behavioral Consolidation), yaitu tahap ketika hasil refleksi moral mulai termanifestasi dalam bentuk perilaku yang lebih konsisten. Perubahan perilaku yang muncul kemudian memperoleh penguatan melalui apresiasi guru, dukungan teman sebaya, serta kultur positif yang dibangun dalam komunitas halaqah. Pada tahap ini, nilai yang sebelumnya hanya dipahami secara konseptual mulai berkembang menjadi kebiasaan dan bagian dari identitas diri santri. Menariknya, konsolidasi perilaku tidak menjadi akhir proses, melainkan titik awal bagi siklus berikutnya ketika santri berinteraksi dengan hafalan baru dan menghadapi tantangan moral yang berbeda. Dengan demikian, proses internalisasi terus bergerak dalam pola spiral yang semakin memperdalam integrasi antara hafalan, pemahaman, dan perilaku.
Mekanisme tersebut tergambar secara jelas dalam pernyataan Ustazah Armita (S-01) berikut “Anak-anak usia segini sebenarnya sangat mudah terbentuk, tapi juga sangat mudah goyah. Kunci kami adalah tidak membiarkan ayat hanya jadi hafalan di lidah. Setiap satu halaman selesai, kami tanya: ‘Ayat ini bicara soal apa yang pernah kalian alami minggu ini?’ Dari situ mereka sendiri yang menemukan maknanya.” Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa proses pendidikan di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat tidak berorientasi pada transmisi nilai secara doktrinal, melainkan pada pembentukan kesadaran reflektif melalui dialog dan pengalaman personal. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri secara aktif mendiskusikan pengalaman mereka, mengaitkan perilaku sehari-hari dengan kandungan ayat yang dihafal, serta mengevaluasi tindakan mereka berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan demikian, pembelajaran berlangsung dalam pola partisipatif yang mendorong lahirnya motivasi moral intrinsik, bukan sekadar kepatuhan terhadap otoritas guru.
Temuan ini semakin diperkuat oleh hasil observasi longitudinal terhadap 24 santri aktif selama enam bulan. Analisis terhadap catatan lapangan menunjukkan bahwa perubahan karakter mengikuti pola yang bersifat akseleratif. Pada dua hingga tiga bulan pertama, perubahan yang tampak masih terbatas pada aspek kepatuhan terhadap aturan dan rutinitas pembelajaran. Namun, memasuki bulan keempat hingga bulan keenam, terjadi peningkatan yang lebih signifikan pada aspek tanggung jawab, disiplin diri, kejujuran, empati, dan pengendalian emosi. Perubahan yang awalnya bersifat eksternal dan bergantung pada pengawasan guru secara bertahap berkembang menjadi perilaku yang lebih mandiri dan konsisten. Pola ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai memerlukan proses akumulatif yang berkelanjutan sebelum menghasilkan transformasi karakter yang stabil.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas tahfidz sebagai instrumen pembentukan karakter tidak terletak pada aktivitas menghafal semata, melainkan pada integrasi antara pengulangan ayat, kontekstualisasi makna, refleksi moral, dan penguatan sosial yang berlangsung secara terus-menerus. Konsep Internalisasi Spiral yang dihasilkan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis baru dalam kajian pendidikan Islam dengan menjelaskan mekanisme internal yang menghubungkan proses tahfidz Al-Qur’an dengan transformasi karakter remaja awal. Temuan ini sekaligus memperluas pemahaman bahwa tahfidz bukan hanya sarana penguatan memori religius, tetapi juga instrumen pedagogis yang mampu membentuk identitas moral dan perilaku prososial secara berkelanjutan.
Sumber: Rubrik observasi perilaku pengajar, data pre (Bulan 0) dan post (Bulan 6), 2026
[image: ]










Analisis data menunjukkan bahwa implementasi tahfidz Al-Qur’an di Rumah 
Tahfidz Fastabiqul Khairat tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas hafalan, tetapi juga berkontribusi terhadap transformasi karakter santri secara multidimensional. Hasil observasi longitudinal selama enam bulan memperlihatkan bahwa perubahan karakter terjadi secara konsisten pada lima dimensi utama, yaitu disiplin, tanggung jawab, pengendalian emosi, kejujuran, dan empati. Temuan ini mengindikasikan bahwa tahfidz Al-Qur’an berfungsi tidak hanya sebagai aktivitas kognitif, melainkan sebagai proses pendidikan yang membentuk regulasi diri, kesadaran moral, dan perilaku sosial peserta didik.
Dimensi yang mengalami perkembangan paling signifikan adalah disiplin (+39 poin). Peningkatan ini berkaitan erat dengan struktur program yang menuntut santri mengelola berbagai tanggung jawab secara simultan, mulai dari pendidikan formal, target hafalan harian, kegiatan muraja’ah, hingga partisipasi dalam halaqah. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin bukan dibentuk melalui kontrol eksternal semata, melainkan melalui pembiasaan yang berlangsung secara berulang dalam lingkungan belajar yang konsisten. Dalam perspektif pendidikan karakter, rutinitas yang terstruktur tersebut berfungsi sebagai mekanisme pembentukan self-discipline yang berkembang menjadi kebiasaan perilaku.
Dimensi kedua yang menunjukkan perkembangan kuat adalah tanggung jawab (+35 poin). Santri memperlihatkan peningkatan kesadaran terhadap kewajiban pribadi, terutama dalam menjaga kualitas hafalan sebelum disetorkan kepada pengajar. Berbeda dengan sistem evaluasi akademik konvensional yang umumnya berorientasi pada hasil, proses tasmi’ dalam program tahfidz mendorong santri untuk membangun komitmen intrinsik terhadap tugas yang diembannya. Dengan demikian, tanggung jawab berkembang tidak hanya sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi sebagai kesadaran moral terhadap amanah yang harus dijaga.
Perkembangan yang juga menonjol terlihat pada dimensi pengendalian emosi (+33 poin). Hasil observasi menunjukkan bahwa proses menghafal yang menuntut pengulangan intensif sering kali memunculkan rasa jenuh, frustrasi, dan kelelahan psikologis. Namun, melalui pendampingan guru dan pembiasaan yang berkelanjutan, santri secara bertahap mampu mengelola emosi negatif tersebut secara lebih adaptif. Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas tahfidz berkontribusi terhadap penguatan kemampuan self-regulation, yaitu kemampuan mengendalikan impuls, mempertahankan fokus, dan mengelola tekanan dalam proses belajar.
Dimensi kejujuran (+31 poin) berkembang melalui mekanisme evaluasi yang melekat dalam aktivitas tasmi’. Dalam proses penyetoran hafalan, santri dilatih untuk mengakui kesalahan bacaan secara terbuka tanpa melakukan manipulasi atau menyembunyikan kekeliruan di hadapan pengajar. Praktik yang berlangsung secara berulang tersebut menciptakan budaya akademik yang menempatkan kejujuran sebagai nilai fundamental dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, kejujuran tidak diajarkan secara verbal, tetapi dibentuk melalui pengalaman langsung yang terintegrasi dalam aktivitas tahfidz.
Sementara itu, empati (+29 poin) menjadi dimensi yang mengalami perkembangan paling lambat dibandingkan karakter lainnya. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan santri dalam memahami kondisi teman sebaya, memberikan dukungan saat mengalami kesulitan hafalan, dan menunjukkan kepedulian terhadap anggota halaqah lainnya. Lambatnya perkembangan dimensi ini dapat dipahami mengingat empati menuntut kematangan sosial dan emosional yang lebih kompleks dibandingkan karakter lain. Oleh karena itu, internalisasi empati memerlukan durasi interaksi sosial yang lebih panjang untuk berkembang secara optimal.
Secara kualitatif, dampak paling mendasar dari program tahfidz terlihat pada perubahan orientasi moral santri. Sebelum mengikuti program secara intensif, sebagian besar perilaku positif muncul karena dorongan eksternal, seperti takut terhadap hukuman atau teguran dari guru dan orang tua. Namun, seiring berjalannya proses pembelajaran, orientasi tersebut bergeser menuju motivasi internal yang ditandai oleh munculnya kesadaran untuk menjaga kehormatan diri, tanggung jawab terhadap hafalan, serta keinginan untuk mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an secara sukarela. Perubahan ini menunjukkan adanya transformasi dari moralitas yang bersifat heteronom menuju moralitas yang lebih otonom.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa rutinitas muraja’ah yang dilakukan secara konsisten berfungsi sebagai mekanisme pembentukan kebiasaan (habit formation). Pengulangan ayat yang berlangsung terus-menerus tidak hanya memperkuat daya ingat, tetapi juga memperkuat asosiasi antara nilai-nilai Qur’ani dan perilaku sehari-hari. Akibatnya, ketika santri menghadapi konflik sosial, tekanan kelompok sebaya, atau dilema moral, mereka cenderung merujuk pada prinsip-prinsip yang telah terinternalisasi melalui proses tahfidz. Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak lagi diposisikan sebagai objek hafalan semata, tetapi berkembang menjadi kerangka moral yang membimbing proses pengambilan keputusan.
Keberhasilan pembentukan karakter tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan pengajar sebagai living model menjadi faktor pendukung paling dominan. Santri tidak hanya belajar dari materi yang disampaikan, tetapi juga dari keteladanan perilaku yang ditampilkan oleh pengajar dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, atmosfer kompetisi positif dalam halaqah menciptakan lingkungan sosial yang mendorong munculnya motivasi belajar dan penguatan karakter secara kolektif.
Sebaliknya, faktor penghambat utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah paparan teknologi digital, khususnya penggunaan gawai dan media sosial. Analisis logbook santri dan wawancara menunjukkan bahwa 28% hambatan yang teridentifikasi berkaitan dengan gangguan digital yang menyebabkan berkurangnya waktu muraja’ah, menurunnya konsentrasi, serta inkonsistensi dalam menjaga target hafalan. Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik remaja sebagai digital natives menghadirkan tantangan baru bagi lembaga tahfidz. Oleh karena itu, efektivitas pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an memerlukan sinergi antara lingkungan lembaga, keluarga, dan pengawasan penggunaan teknologi digital.
Berdasarkan integrasi antara temuan empiris dan landasan teoretis, penelitian ini mengusulkan suatu konstruk konseptual baru yang disebut Tahfidz-Character Nexus (TCN). Konstruk ini menjelaskan bahwa efektivitas tahfidz sebagai instrumen pendidikan karakter ditentukan oleh interaksi empat komponen utama. Pertama, Repetition Intensity, yaitu intensitas pengulangan yang memperkuat pembentukan kebiasaan dan respons moral. Kedua, Value Contextualization, yaitu kemampuan menghubungkan teks Al-Qur’an dengan realitas kehidupan santri sehingga nilai yang dipelajari menjadi relevan dan aplikatif. Ketiga, Normative Community, yaitu keberadaan komunitas halaqah yang menyediakan dukungan sosial, penguatan perilaku positif, serta mekanisme koreksi yang konstruktif. Keempat, Home Reinforcement Loop, yaitu keterlibatan keluarga dalam memperkuat hafalan dan nilai-nilai yang telah dipelajari di lembaga. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keempat komponen tersebut bekerja secara sinergis; absennya salah satu komponen akan mengurangi efektivitas proses internalisasi karakter secara keseluruhan.
Secara akademik, temuan ini tidak hanya mengonfirmasi teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky, tetapi juga memperluas aplikasinya dalam konteks pendidikan Islam. Pengajar berfungsi sebagai scaffolding agent yang membantu santri bergerak dari kemampuan melafalkan ayat secara fonetik menuju kemampuan memahami, merefleksikan, dan menginternalisasi nilai-nilai moral secara mandiri. Dengan demikian, proses tahfidz terbukti tidak hanya menghasilkan penguasaan teks keagamaan, tetapi juga memfasilitasi perkembangan moral melalui mediasi sosial yang berlangsung dalam komunitas belajar.
Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, studi ini memberikan kontribusi yang lebih komprehensif. Jika penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada hubungan antara tahfidz dan peningkatan disiplin atau prestasi belajar, penelitian ini berhasil menjelaskan mekanisme internal yang menghubungkan aktivitas tahfidz dengan transformasi karakter melalui konsep Internalisasi Spiral dan konstruk Tahfidz-Character Nexus (TCN). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menunjukkan bahwa tahfidz berpengaruh terhadap karakter, tetapi juga menjelaskan bagaimana, mengapa, dan dalam kondisi apa pengaruh tersebut dapat terjadi secara efektif pada remaja awal di era digital.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode tahfidz Al-Qur'an memiliki potensi yang signifikan sebagai instrumen pembentukan karakter remaja awal apabila diimplementasikan melalui pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada capaian hafalan, tetapi juga pada internalisasi nilai. Temuan penelitian mengungkap bahwa integrasi talaqqi, takrir, tasmi', dan Halaqah Karakter di Rumah Tahfidz Fastabiqul Khairat telah membentuk ekosistem pembelajaran yang memungkinkan terjadinya transformasi karakter secara bertahap pada santri usia 11-13 tahun. Dalam konteks ini, tahfidz tidak sekadar berfungsi sebagai aktivitas memorisasi Al-Qur'an, melainkan sebagai proses pedagogis yang menghubungkan dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara simultan.
Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah pengembangan konstruk Tahfidz-Character Nexus (TCN), yang menjelaskan bahwa efektivitas tahfidz sebagai instrumen pembentukan karakter ditentukan oleh keterhubungan empat komponen utama, yaitu intensitas pengulangan, kontekstualisasi nilai, komunitas normatif, dan keterlibatan orang tua. Keempat komponen tersebut membentuk suatu sistem yang saling menguatkan dalam mendorong internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an ke dalam perilaku sehari-hari santri. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif yang selama ini cenderung memandang tahfidz sebagai aktivitas penguatan memori menuju pemahaman yang lebih komprehensif tentang tahfidz sebagai model pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an.
Secara praktis, temuan penelitian mengindikasikan bahwa penguatan karakter melalui tahfidz memerlukan desain kurikulum yang secara sadar mengintegrasikan proses refleksi nilai, pembiasaan perilaku, serta kolaborasi antara lembaga dan keluarga. Oleh karena itu, orientasi keberhasilan program tahfidz perlu bergeser dari sekadar pencapaian kuantitas hafalan menuju kualitas internalisasi nilai dan transformasi karakter peserta didik. Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini menegaskan bahwa tahfidz Al-Qur'an dapat menjadi model strategis pendidikan karakter bagi remaja di era digital apabila didukung oleh sistem pembelajaran yang terstruktur, kontekstual, dan berkelanjutan.
Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada satu kasus institusi dengan jumlah partisipan yang relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain multi-kasus atau pendekatan campuran (mixed methods) pada berbagai lembaga tahfidz untuk menguji validitas dan transferabilitas konstruk Tahfidz-Character Nexus serta memperdalam pemahaman mengenai mekanisme pembentukan karakter berbasis Al-Qur'an pada berbagai konteks pendidikan Islam.
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